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ABSTRAK 
 
Pada daerah Baturaja sangat melimpah jenis batuan sedimen karbonat. Batuan ini berasal 
dari Formasi Baturaja dan Formasi Gumai dengan jenis batuan mulai dari batugamping 
kristalin, batugamping terumbu, batugamping klastik, batupasir karbonatan, napal dan 
batulempung karbonatan. Kondisi ini menarik untuk dilakukannya Analisa diagenesis 
batupasir Formasi Gumai bertujuan untuk melihat proses apa saja yang mempengaruhi 
pembentukan pada satuan batupasir Formasi Gumai. Hal yang perlu dilakukan untuk 
mengetahui proses apa saja yang terjadi dilihat dari kondisi – kondisi mineral yang 
terdapat pada setiap sampel. Metode deskriptif yang digunakan pada penelitian ini 
meliputi studi pustaka, observasi lapangan dan dilanjutkan dengan analisa laboratorium 
yaitu analisis petrografi. Analisis diagenesis batupasir daerah penelitian dilakukan untuk 
melihat proses apa saja yang mempengaruhi diagenesis pada satu batupasir Formasi 
Gumai. Hasil dari Analisa petrografi batupasir formasi didapatkan 2 jenis batuan dari ke 
7 sampel yang ada, jenis batuan itu yaitu Argillaceaous Limestone dan Sandy Limestone. 
Batupasir formasi Gumai setelah dilakukan Analisa petrografi telah melewati tahap -
tahap diagenesis antara lain kompaksi, pelarutan, sementasi dan pembentukan mineral 
autigenik. Kompaksi ditunjukkan dengan adanya perubahan pola persinggungan dari 
hasil analisis pada sampel batupasir Formasi Gumai antara lain tangential contact, long 
contact, convaco-convex contact, dan sutured contact. Pelarutan dan sementasi pun 
berkembang pada batupasir formasi Gumai dilihat dari kenampakan semen berupa semen 
karbonat, semen oksida besi dan semen sparry calcite. Pertumbuhan mineral autigenik 
berupa mineral glaukonit dan kalsit yang melimpah di setiap sampel. Dari hasil Analisa 
diagenesis dengan metode petrografi dan data geologi regional dapat disimpulkan bahwa 
batupasir Formasi Gumai telah mengalami tahap diagenesis lanjut atau telogenesis. 

Kata Kunci : diagenesis, Formasi, Gumai, batupasir, batuan 
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ABSTRACT 

 
In the Baturaja area, there are abundant carbonate sedimentary rocks. These rocks come 
from the Baturaja and Gumai formation with rock types ranging from crystalline 
limestone, reef limestone, clastic limestone, carbonated sandstone, marl, and carbonated 
claystone. This condition is interesting to do. Diagenesis analysis of Gumai formation 
sandstone aims to see what processes affect the formation of the Gumai formation 
sandstone unit. What needs to be done to determine what processes are occurring is seen 
from the mineral conditions in each sample. The descriptive method used in this research 
is literature study, field observation, and continued laboratory analysis, namely 
petrographic analysis. The study area analysed sandstone diagenesis to see what 
processes affect diagenesis in one sandstone of the Gumai Formation. The petrographic 
analysis of sandstone formation results obtained two rock types  from the seven samples, 
Argillaceaous Limestone and Sandy Limestone. After petrographic analysis, the 
sandstone of the Gumai formation has passed through the stages of diagenesis, including 
compaction, dissolution, cementation, and the formation of authigenic minerals. A 
change in the pattern of contact from the analysis results in the Gumai formation 
sandstone samples, including tangential contact, long contact, convaco-convex contact, 
and sutured contact, indicating compaction. Dissolution and cementation also developed 
in the sandstone of the Gumai formation as seen from the appearance of the cement in 
the form of carbonate cement, iron oxide cement and calcite parry cement. In addition, 
the growth of authigenic minerals in the form of glauconite and calcite minerals was 
abundant in each sample. From the results of diagenesis analysis using petrographic 
methods and regional geological data, it can be concluded that the sandstone of the 
Gumai formation has undergone an advanced stage of diagenesis or telogenesis.  

Keywords: Diagenesis, Gumai  formation, Petrography, Sandstone, Rock 
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BAB I  

PENDAHULUAN 
Pada pendahuluan ini menerangkan mengenai beberapa latar belakang kondisi 

geologi pada daerah penelitian yaitu pada daerah Desa Lubuk Dingin dan Sekitarnya. 
Latar belakang berisikan kajian oleh penelitianRterdahulu yang berkaitan dengan 
penelitianRyang akan dilakukan pada daerah penelitian. Rumusan masalah berisi 
mengenai pertanyaan mengenai hal – hal yang berkaitan denganRpenelitian yang akan 
dilakukan. Maksud dan tujuan berisikan mengenai capaian yang ditargetkan dan 
dijadikan acuan dari hasil penelitian yang akan dilakukan. Lokasi dan ketersampaian 
lokasi berisikan gambaran mengenai lokasi daerah penelitian dan akses dalam menuju 
lokasi penelitian. 

1.1 Latar Belakang 
Batuan sedimen adalah batuan dimana banyak terdapat pada permukaan  atau  

didalam bumi dari pada batuan lain (Endarto, 2005).  Batuan sedimen bisa terbuat atas 
hasil dari material-material batuan lainnya dimana proses keterbentukan terjadi akibat 
adanya mekanisme erosi dan pelapukan akibat berbagai penyebab, kemudian mengalami  
perpindahan  kemudian  akhirnya  terjadi pengendapan di dalam cekungan  dan terjadi 
proses pembatuan. Setelah proses pengendapan selesai dan menjadi batuan, batuan terus 
mengalami pembebanan karena diatas batuan tersebut terus terjadi pengendapan. Proses 
ini jika terus berlangsung dengan tekanan dan suhu yang tinggi akan menghasilkan batuan 
metamorf tetapi sebelum batuan tersebut mengalami metamorfisme struktur batuan dari 
batuan akan mengalami perubahan proses ini disebut dengan diagenesis.  

Mekanisme diagenesis bisa disebabkan dari prosesRfisika, kimia dan biologi. 
Transformasi sedimen akibat aktivitas organik membentuk proses awalRdiagenesis. 
Kompaksi ialah proses fisika dimana terjadi setelah materi mengalamiRpenimbunan dan 
berlangsung sampai ke tempat yang lebih dalam. Sementasi adalah transformasi kimia 
dimana dapat terjadi pada awal prosesRdiagenesis kemudian terus berlangsung pada 
waktu materialRsedimen mengalami pengendapan dan uplift (Tucker & Wright, 1990). 

1.2 Maksud dan Tujuan 
PenelitianRini dilakukan untuk mengetahui dan mengidentifikasi diagenesis 

batupasir Formasi Gumai pada daerah Kabupaten OKU dan sekitarnya. Adapun maksud 
dan tujuan dari penelitian yaitu: 

1. Mengidentifikasi tipe Batupasir Formasi Gumai 
2. Mengindentifikasi komposisi mineral penyusun Batupasir Karbonatan 

Formasi Gumai 
3. Menganalisis mekanisme diagenesis yang terjadi pada Batupasir Karbonatan 

Formasi Gumai 
4. Mengetahui tahapan diagenesis yang terjadi pada Batupasir Karbonatan 

Formasi Gumai 



14  

1.3 Rumusan Masalah 
RumusanRmasalah merupakan bagian dari pendahuluan yang menjelaskan mengenai 
aspek apa saja yang terjadi, yang disajikan dalam sejumlah pertanyaan tertentu. 
Berdasarkan penjelasan pada latar belakangRpenelitian ini, didapatkan rumusanImasalah 
sebagai berikut : 

1. Apa tipe batupasir Karbonatan Formasi Gumai? 
2. Mineral apa yang mengisi komposisi batupasir Karbonatan Formasi Gumai? 
3. Apa proses diagenesis yang terdapat pada batupasir Karbonatan Formasi Gumai? 
4. Apa saja tahapanRdiagenesis yang terdapat pada batupasir Karbonatan Formasi 

Gumai? 

1.4 Batasan Masalah 
 Batasan dari penelitianRtugas akhir ini meliputi: 

1. Lokasi penelitian dilakukan di daerah Desa Lubuk Dingin dan sekitarnya, Kab. 
OganRKomering Ulu, Prov. SumateraRSelatan dengan luas daerahRpenelitian 
meliputi 9 x 9km. 

2. BatuanRyang menjadi fokus penelitian adalah Batupasir Karbonatan Formasi 
Gumai yang terdapat di permukaanRdaerah penelitian. 

3. Studi khusus dibatasi dengan tahapan diagenesis batupasir karbonatan Formasi 
Gumai pada daerah penelitian. 

4. AnalisisRdilakukan berdasarkan pengamatanRpetrologi dan petrografiRbatupasir 
karbonatan di Formasi Gumai. 

1.5 Lokasi dan Kesampaian Daerah 
Letak administratif daerahRpenelitian di Daerah Lubuk Dingin, KabupatenROgan 

Komering Ulu, Provinsi Sumatera Selatan. Luas daerah penelitian 9 x 9 km dengan skala 
peta 1:25.000. Secara Regional daerahRpenelitian tergolong kedalam peta geologi lembar 
Baturaja (Gafoer, Amin, & Pardede, 1993). Kesampaian daerah telitian membutuhkan 
waktu kurang lebih 6 jam (jarak tempuh 205 km) jika perjalanan menggunakan jalan darat 
dimulai dari Kota Palembang, Sumatera Selatan lalu menuju ke Daerah Lubuk Dingin, 
Kabupaten Ogan Komering Ulu. Adapun batas wilayah kabupaten OKU dapat dilihat 
pada tabel berikut. 

Tabel 1. 11batas Wilayah Kabupaten OganRKomering Ulu 

 
Gambar 1. 1 Lokasi Daerah Penelitian  

Utara Kabupaten Muara Enim dan kabupaten Ogan Ilir 
Timur Kabupaten OganRKomering Ulu Timur 
Selatan Kabupaten OganRKomering Ulu Selatan 
Barat Kabupaten MuaraREnim 
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